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ABSTRAK 

Penguatan pengawasan pada institusi pendidikan dalam berbagai level sangat penting, 

salah satunya di tingkat Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMP). Kepala Sekolah 

sebagai supervisor, wakil kepala sekolah bidang kurikulum merupakan orang-orang kunci 

yang akan membantu para guru dalam proses supervisi yang tepat. Menyadari 

kepentingan tersebut di atas maka perlu adanya pembinaan kepengawasan dari komunitas 

yang sejalan dengan arah penguatan kepengawasan berbasis sekolah. Tujuan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang diselenggarakan pada tanggal, 4 Mei 2024 

ini adalah memberikan penguatan terkait pengawasan pada institusi pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN). Metode yang digunakan adalah memberikan 

pencerahan melalui pelatihan kepada para Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum, serta Guru-guru dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Hasil dari 

kegiatan PKM ini adalah para kepala sekolah dan guru dapat merumuskan model 

kepengawasan berbasis sekolah dari berbagai model-model kepengawasan yang dapat 

diterapkan di masing-masing sekolah baik di sub Rayon SMPN 1 Dampit maupun sub 

Rayon SMPN 1 Kalipare. Dalam program ini, mereka dapat merumuskan berbagai 

macam model kepengawasan seperti model kepengawasan Kepemimpinan situasional, 

humanistik, cura personalis, supervisi pembelajaran dan efektivitas supervisi berbasis 

sekolah yang dapat diimplementasikan di sekolah-sekolah tersebut. 
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ABSTRACT 

Strengthening supervision in educational institutions at various levels, one at the junior 

secondary school level, is very important. Principals, as supervisors and vice-principals 

for curriculum, are the key people who will assist teachers in proper supervision. 

Recognizing the importance of the above, it is necessary to provide supervisory guidance 

from the community in line with the direction of strengthening school-based supervision. 

This Community Service activity (PKM), held on May 4, 2024, will strengthen supervision 

in State Junior High School (SMPN) educational institutions. The method used is to 

provide enlightenment through training to Principals, Vice Principals for Curriculum, and 

Teachers using lectures, discussions, and question-and-answer methods. The results of 

this PKM activity show that the principals and teachers can formulate a school-based 

supervision model from various supervision models that can be applied in each school, 

both in the SMPN 1 Dampit Sub Rayon and SMPN 1 Kalipare Sub Rayon. In this 

program, they can formulate various supervision models such as situational leadership, 

humanistic, cura personalis, learning supervision, and school-based supervision 

effectiveness models that can be implemented in these schools. 
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PENDAHULUAN 

Secara umum, sekolah-sekolah yang berada di Sub Rayon (SR) SMP Negeri 1 Dampit – 

Malang Jawa Timur berjumlah 14 sekolah yang terdiri dari 2 Sekolah Negeri dan 12 Sekolah 

Swasta. Untuk SR SMP Negeri 1 Kalipare terdiri 11 sekolah yang terdiri dari 2 sekolah negeri, 1 

sekolah negeri satu atap dan 8 sekolah swasta. Masing-masing SR baik Dampit maupun Kalipare 

memiliki satu sekolah penggerak. Sejak Agustus 2023, Dinas Pendidikan Kabupaten Malang 

menetapkan Hidayah Susatri, S. Pd., M.Pd menjadi pengawas yang mendampingi sekolah-sekolah 
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yang dimaksud untuk menjamin mutu pendidikan. 

Dalam upaya untuk menjamin mutu pendidikan, tugas kepengawasan membutuhkan 

pendampingan yang berkelanjutan. Pada SR SMP Negeri 1 Dampit dan SMP Negeri 1 Kalipare, 

pelaksanaan kepengawasan berlangsung secara rutin setiap bulannya. Kadang kala untuk urusan 

kepentingan tertentu, sekolah-sekolah yang berada di SR SMP Negeri 1 Dampit dan SMP Negeri 1 

Kalipare dapat melaksanakan pertemuan dengan pengawas dalam proses belajar dan memperbaiki 

mutu pendidikan. Secara umum, kepengawasan pada masing-masing sekolah sudah berjalan lancar 

hanya implementasinya yang masih membutuhkan pendampingan. Salah satunya adalah minimnya 

pengetahuan baru terkait kemajuan dari model-model baru hasil penelitian kepengawasan. Dengan 

demikian, upaya-upaya mendapatkan informasi melalui proses pembelajaran yang terstruktur 

dibutuhkan. 

Salah satu proses pembelajaran yang terstruktur menurut penilaian Hidayah Susatri bagi 

wilayah binaannya adalah pentingnya para kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

dan guru-guru di wilayah Sub Rayon SMP Negeri 1 Dampit dan SMP Negeri 1 Kalipare 

Kabupaten Malang, memperoleh pencerahan tentang model-model kepengawasan kekinian. 

Artinya bahwa perlu adanya pelatihan untuk meningkatkan pemahaman dengan model-model 

kepengawasan baru. Keterbatasan pemahaman tersebut menyebabkan para kepala sekolah dalam 

melakukan pengawasan terpaku dengan aturan dan format-format yang telah ditetapkan dan 

terbatas untuk memenuhi kewajibannya sebagai supervisor bagi guru-guru di sekolahnya, sehingga 

model yang diterapkan terkesan kaku. Dengan demikian, maka pelaksanaan pengawasan di sekolah 

belum terlaksana secara maksimal. Umumnya dalam pelaksanaannya masih terbatas supervisi 

layaknya atasan sedang melakukan pengawasan pada bawahan, umpan balik dan tindak lanjut dari 

pelaksanaan kepengawasan tersebut, sehingga pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

hanya sekedar formalitas. 

Menyadari kepentingan tersebut di atas maka perlu adanya pembinaan kepengawasan dari 

komunitas yang sejalan dengan arah penguatan kepengawasan berbasis sekolah. Solusi dari 

permasalahan yang hanya bersifat formalitas, adalah penyelenggara Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) untuk memberikan pencerahan dan pelatihan kepada para kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum dan guru-guru. Materi yang menjadi bahan pelatihan merupakan 

model-model terbaru dalam proses pelaksanaan kepengawasan saat ini yang merupakan hasil 

penelitian Systematic Literature Review (SLR). Hasil temuan SLR didapatkan model-model baru 

kepengawasan yang dinilai perlu menjadi bagian yang akan menginspirasi dari aspek pengawasan 

situasional, humanistic, cura personalis dan supervisi pembelajaran. Melalui kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) ini diharapkan dapat menerapkan model-model pengawasan tersebut 

disesuaikan dengan kondisi masing-masing sekolah. 

 

METODE 

Pelatihan itu dalam bentuk ceramah serta diskusi dan tanya jawab telah diikuti oleh 

sebanyak 50 orang peserta yang terdiri dari para Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum, serta guru-guru, kegiatan PkM ini berlangsung pada Sabtu, 04 Mei 2024 di SMP 

Negeri 1 Dampit. Secara umum, metode pelaksanaan kegiatan PkM ini mengikut alur bagan dari 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1: Alur Pelaksanaan Kegiatan PkM 
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Dalam tahap persiapan, tim pelaksana PkM melakukan observasi awal dari kebutuhan umum 

sasaran target, merumuskan solusi bagi permasalahan kemudian menyusun modul tentang model-

model kepengawasan kekinian dari hasil riset anggota tim, lalu melakukan sosialisasi rencana 

pelaksanaan. Tahap pelaksanaan berlangsung selama kurang lebih 2 ½ jam yaitu pemaparan materi 

oleh kelima pemateri dan dilanjutkan dengan diskusi berupa tanggapan dari peserta dan kemudian 

adanya sesi tanya jawab. Setelah pelaksanaan, tim melakukan evaluasi dari segi pelaksanaan 

maupun tanggapan dari peserta berupa evaluasi lewat google form dan kemudian melakukan 

desiminasi berupa jurnal PkM sebagai tanda selesainya semua kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan PkM ini penyampaian materi secara dialogis yang disertai bukti dari 

hasil penelitian serta contoh konkrit dari pengalaman tim pelaksana menjadi kunci dalam proses 

efektivitas kegiatan yang dimaksud. Hal ini membantu para peserta pelatihan memberikan respon 

dan tanggapan dan peserta menjadi antusias dalam mendengarkan pemaparan materi yang 

berlangsung selama masa pelaksanaan kegiatan. Kelima pemateri menyampaikan masing-masing 

hasil temuan SLR. Berikut ini proses pemaparan materi yang dimaksud: 

a. Model Pengawasan dan Kepemimpinan Situasional 

Pemateri pertama bernama Anis Isrofin menyampaikan materi tentang Model 

Kepengawasan dengan melibatkan Gaya Kepemimpinan Situasional. Bermodalkan pengalaman 

sebagai mantan Kepala Sekolah di Malang untuk waktu yang sangat lama, pemateri 

memaparkan kemungkinan pelaksanaan kepengawasan dengan gaya kepemimpinan situasional. 

Adapun konsep gaya kepemimpinan situasional dalam supervisi akademik kepala sekolah 

merupakan suatu evolusi dari teori kepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh (Hersey, 

P. dan Blanchard, K, 2008). Hasil menunjukkan bahwa model kepemimpinan situasional mampu 

menjadi model dalam kepengawasan (Mirčetić & Vukotić, 2020). 

Menurut (Mawardi, 2017) implementasi gaya kepemimpinan situasional dalam 

pengawasan memberikan kerangka kerja yang fleksibel dan adaptif, memungkinkan kepala 

sekolah untuk menyesuaikan pendekatan supervisi mereka sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik individu guru serta situasi yang ada di sekolah, di sisi lain gaya kepemimpinan 

situasional, kepala sekolah dapat memberikan dukungan yang tepat, memberikan arahan yang 

jelas, mendorong partisipasi, dan memberikan otonomi yang sesuai kepada guru (Munahar, 

2019). Dalam literatur tersebut ditemukan bahwa kinerja guru dipengaruhi secara positif oleh 

model supervisi gaya kepemimpinan situasional, yang memfasilitasi pengembangan 

keterampilan, motivasi, dan tanggung jawab guru. 

Menurut (Sentana & Wiyasa, 2021) untuk mencapai hasil yang optimal, penting bagi 

kepala sekolah untuk memahami secara mendalam dinamika situasional di sekolah dan 

menerapkan strategi supervisi yang sesuai dengan memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang pentingnya integrasi antara gaya kepemimpinan situasional dalam model supervisi untuk 

meningkatkan kinerja guru pendidikan menengah. Diwiyani, dkk (2020) model pengawasan 

kepemimpinan situasional dalam meningkatkan kinerja guru memiliki keterbatasan dalam 

metodologi penelitian, perbedaan konteks atau sampel, keterbatasan literatur yang tersedia, dan 

temuan yang kurang konsisten.  

Adapun rambu-rambu implementasi gaya kepemimpinan situasional dalam pengawasan 

adalah sebagai berikut: (1) Memberikan kerangka kerja yang fleksibel dan adaptif, 

memungkinkan kepala sekolah untuk menyesuaikan pendekatan supervisi mereka sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik individu guru serta situasi yang ada di sekolah. (2) Dengan Gaya 

kepemimpinan situasional, kepala sekolah dapat memberikan dukungan yang tepat, memberikan 

arahan yang jelas, mendorong partisipasi, dan memberikan otonomi yang sesuai kepada guru. 

Dalam literatur, ditemukan bahwa kinerja guru dipengaruhi secara positif oleh model supervisi 

gaya kepemimpinan situasional, yang memfasilitasi pengembangan keterampilan, motivasi, dan 

tanggung jawab guru. (3) Untuk mencapai hasil yang optimal, penting bagi kepala sekolah untuk 

memahami secara mendalam dinamika situasional di sekolah dan menerapkan strategi supervisi 

yang sesuai dengan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya integrasi 

antara gaya kepemimpinan situasional dalam model supervisi untuk meningkatkan kinerja guru 



Jurnal Pengabdian Pendidikan Masyarakat (JPPM) Vol. 5, No2 2024                                                E-ISSN: 2722-0044 

292 | https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JPPM 

pendidikan menengah. (4) Model pengawasan kepemimpinan situasional dalam meningkatkan 

kinerja guru memiliki keterbatasan dalam metodologi penelitian, perbedaan konteks atau 

sampel, keterbatasan literatur yang tersedia, dan temuan yang kurang konsisten. 

Gambar 1: Kegiatan Pemaparan Materi Model Kepengawasan dan  

Kepemimpinan Situasional oleh Anis Isrofin 

 

b. Model Supervisi Pembelajaran 

Pemateri kedua yaitu Hidayah Susatri menjelaskan bahwa secara konseptual, supervisi 

pembelajaran ibarat pemberian bantuan dari seorang ahli (supervisor) kepada guru 

untuk memperbaiki proses dan hasil belajar yang dilakukan. Fokus utamanya terletak pada cara 

guru dan siswa berinteraksi di kelas. Hal ini dilakukan melalui observasi, umpan balik, dan 

kolaborasi antara supervisor dan guru. Tujuan supervisi pembelajaran adalah meningkatkan 

kemampuan profesional guru dalam meningkatkan hasil belajar melalui pemberian bantuan yang 

terutama bercorak pelayanan profesional kepada guru. Adapun fungsi supervisi pembelajaran 

adalah menumbuhkan iklim bagi perbaikan proses dan hasil belajar melalui serangkaian 

serangkaian upaya supervisi kepada guru dalam wujud layanan profesional dengan prinsip 

bahwa supervisi dilakukan sesuai kebutuhan guru, hubungan guru dan supervisor adalah kerabat, 

supervisor ditunjang sifat keteladanan dan terbuka, dilakukan secara terus menerus, dilakukan 

melalui berbagai wadah, dan diperlancar melalui peningkatan sinkronisasi horizontal dan 

vertical baik di tingkat pusat maupun daerah. 

Menurut Glickman dalam "Supervision of Instruction: A Developmental Approach," 

konsep supervisi sebagai proses yang berkelanjutan dan berorientasi pada pengembangan 

profesional guru mencakup tahap-tahap seperti observasi, refleksi, perencanaan tindakan, dan 

evaluasi untuk meningkatkan praktik pengajaran. Pandangan Glickman tentang supervisi 

pembelajaran sangat berfokus pada konsep pembelajaran kolaboratif antara supervisor dan guru. 

Ia menekankan pentingnya supervisi sebagai alat untuk meningkatkan kinerja guru dan hasil 

belajar siswa. Dalam pandangannya, supervisi bukanlah hanya tentang penilaian atau 

pengawasan, tetapi lebih sebagai proses pembelajaran bersama untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih baik. Secara keseluruhan, pandangan Glickman tentang supervisi 

pembelajaran menekankan pentingnya kolaborasi, pengembangan profesional, dan fokus pada 

hasil belajar siswa. Karya-karyanya telah menjadi kontribusi berharga dalam bidang pendidikan 

dan supervisi. 

Dalam kegiatan PkM ini dipaparkan juga bagaimana penerapan model supervisi dengan 

pendekatan ilmiah, artistik, dan klinis. Dijelaskan pula model supervisi direktif, non direktif dan 

kolaboratif. Selain itu dijelaskan pula bagaimana proses supervisi klinis dalam menerapkan 

model pendekatan tersebut. Melalui hasil diskusi dan tanya jawab diketahui bahwa selama ini 

baik di SR SMP Negeri 1 Dampit maupun SR SMP Negeri 1 Kalipare supervisi pembelajaran 

sudah dilaksanakan oleh setiap sekolah, akan tetapi mereka belum mengenal model-model 

supervisi yang beragam dan hanya menggunakan instrumen yang seragam untuk masing-masing 

guru yang tentunya memiliki tingkat kemampuan atau kompetensi yang berbeda. PkM ini 

dirasakan dapat memberikan pencerahan dan pemahaman baru bagi peserta dalam melaksanakan 

supervisi di satuan pendidikan masing-masing. 
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Gambar 2: Kegiatan Pemaparan Materi Model Supervisi Pembelajaran 

oleh Hidayah Susatri 

 

c. Model Kepengawasan Humanistik 

Pemaparan tentang pendekatan kepengawasan humanistik kepala sekolah berangkat dari 

pandangan filsafat humanisme yang menekankan pentingnya nilai-nilai manusiawi dalam 

interaksi dengan alam semesta, artinya nilai dan kedudukan manusia sebagai kriteria dari segala 

sesuatu (Lamont, 1997). Dalam konteks kepengawasan, kepala sekolah perlu 

mempertimbangkan nilai-nilai manusiawi sebagai sebuah entitas yang menyatu erat dengan 

hakikat seseorang. Pendekatan humanistik ini memberikan arah baru dalam pengawasan 

dimana seluruh dimensi seorang individu sebagai pribadi yang unik diperhatikan, seperti aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik (Anwar, 2020). Kepala sekolah yang humanis akan 

menempatkan kompetensi guru sebagai aset yang perlu dikembangkan di sekolah. 

Adapun pola pendekatan yang perlu diterapkan kepala sekolah adalah model humanistik. 

Karakteristik model kepengawasan ini, antara lain: (a) Kemitraan, dimana kepala sekolah 

memposisikan diri sebagai rekan kerja, partner dalam dinamika pendidikan di sekolah. Posisi 

kepala sekolah lebih dilihat sebagai pendamping, teman berbagi, mitra dalam pengawasan. 

Ekosistem sekolah yang hendak dibangun adalah terciptanya suasana kerja yang nyaman bagi 

guru, tenaga kependidikan dan orangtua (Yunida, 2016). (b) Fokus pada pengembangan 

individu, dimana kepala sekolah memberikan perhatiannya pada pengembangan diri dan 

kemampuan guru sehingga meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang lebih optimal 

(Nurhaidah & Musa, 2016). (c) Komunikasi efektif, dimana kepala sekolah menggunakan pola 

komunikasi yang membangun semangat, memotivasi, mendukung sehingga guru menjadi lebih 

termotivasi memberikan seluruh kemampuannya demi peningkatan kualitas pembelajaran yang 

lebih baik kepada peserta didik. Pola interaktif yang positif akan memberikan energi positif 

untuk seluruh warga sekolah. Di samping itu, pola komunikasi yang humanis akan memperkuat 

hubungan kerja sehingga terbentuk sebuah tim kerja yang solid di sekolah (Pridianti & 

Wulandari, 2020). (d) Kebebasan berpikir dan menginspirasi, dimana kepala sekolah mendorong 

guru untuk berkreasi, menyampaikan pendapat dan memberikan inspirasi di antara sesama guru 

sehingga terbentuk lingkungan pembelajar di sekolah. (e) Mengapresiasi prestasi, dimana kepala 

sekolah memberikan apresiasi untuk segala bentuk kreatifitas dan prestasi yang diperoleh guru 
sehingga memotivasi guru menjadi lebih baik (Sholeh, 2023). 

Gambar 3: Kegiatan Pemaparan Materi Model Kepengawasan Humanistik oleh Fr. Yohanes L.Payong 
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d. Keefektifan Pengawasan Berbasis Sekolah 

Untuk meningkatkan keefektifan pengawasan berbasis sekolah dalam pemaparan oleh 

João da Silva menyebutkan bahwa membutuhkan upaya kolaboratif dalam membangun 

kapasitas Kepala Sekolah dan Pengawas (D. Damarasih, 2016). Caranya dengan menyediakan 

pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi kepala sekolah dan pengawas, 

agar mereka dapat terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam melaksanakan 

supervisi yang efektif. Disamping perlu untuk menerapkan program pembinaan dan mentoring, 

di mana kepala sekolah dan pengawas yang berpengalaman dapat berbagi pengetahuan, 

memberikan umpan balik, dan membimbing rekan-rekan mereka yang lebih junior. Selain itu, 

perlu bagi kepala sekolah dan pengawas untuk melakukan refleksi dan evaluasi secara berkala 

terhadap praktik supervisi mereka, sehingga dapat terus memperbaiki dan mengembangkan 

pendekatan yang paling efektif (Mulyasa, H. E. 2022). 

Menurut Anderson, R. H. (1982), untuk membangun budaya kolaboratif dan keterbukaan 

maka diperlukan 4 (empat) tahap yaitu: 

1. Memastikan komunikasi yang terbuka dan transparan di antara semua pemangku 

kepentingan, sehingga terjalin pemahaman yang sama dan komitmen bersama. 

2. Memberikan umpan balik yang bersifat membangun dan fokus pada solusi, serta 

mendorong budaya saling menghargai dan pembelajaran bersama. 

3. Mendorong kolaborasi di antara berbagai profesi, seperti kepala sekolah, guru, pengawas, 

dan pihak terkait lainnya, untuk saling berbagi pengetahuan dan praktik terbaik. 

4. Membangun budaya yang mendukung pembelajaran dan pengembangan berkelanjutan, 

baik di tingkat sekolah maupun individu. 

Gambar 4: Kegiatan Pemaparan Materi Keefektifan Pengawasan Berbasis Sekolah  

oleh João da Silva 

 

e. Model Kepengawasan Cura Personalis 

Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 

menetapkan bahwa Supervisi Akademik menjadi sarana untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru dan sebagai akhirnya berpotensi untuk menghasilkan manusia-manusia terdidik 

dengan nilai-nilai kemanusiaan yang berbudi luhur berdasar pada Pancasila, individu cerdas 

yang humanis. Untuk mendapatkan hasil demikian maka kepengawasan yang berbasis humanis 

seperti Cura Personalis, yang merupakan bagian dari Paradigma Pedagogi Reflektif Ignatian 

(disingkat PPRI) dapat menjadi salah satu solusinya. Dalam penelitiannya, Baharuddin Fatoni 

(2020:85) menganggap bahwa pendidikan yang menggunakan paradigma pedagogi reflektif 

Ignatian (dikenal sebagai PPRI) sebagai hasil dari pemikiran St. Ignatius dari Loyola, pendiri 

Ordo Serikat Jesuit, mampu menciptakan siswa yang cerdas dan humanis. 

Pentingnya kepengawasan berbasis Cura Personalis ini sejalan dengan pandangan Barton, 

F., dan Geger T (2014). Mereka berpendapat bahwa konsep Cura Personalis menggambarkan 

pentingnya kehumanisan dalam dua dimensi utama. Pertama, adalah penciptaan pendidikan 

holistik yang memperhatikan dimensi spiritual, moral, dan intelektual. Ini berarti bahwa 

pendidikan tidak hanya tentang akademis, tetapi juga tentang pengembangan keseluruhan 

individu dalam segala aspek kehidupan mereka. Kedua, Cura Personalis menekankan 
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penghargaan terhadap kebutuhan dan identitas unik setiap siswa. Ini mengakui bahwa setiap 

siswa memiliki latar belakang, bakat, dan tantangan yang berbeda, dan bahwa pendekatan yang 

satu ukuran untuk semua tidaklah cukup. Oleh karena itu, pendidikan harus mengakomodasi 

kebutuhan individu secara khusus. 

Adanya kedua aspek ini menekankan pentingnya peran kepemimpinan dan administrasi 

dalam bertindak sebagai Cura Apostolica, atau pemimpin yang peduli terhadap setiap individu 

di institusi. Ini berarti bahwa pemimpin harus memperhatikan kebutuhan dan keunikan setiap 

anggota staf dan siswa, serta menciptakan lingkungan dimana sikap hormat timbal balik dari 

bawahan kepada pimpinan dapat berkembang (Barton, F., dan Geger T; 2014). Dengan 

demikian, konsep Cura Personalis menekankan pentingnya kepedulian, penghargaan, dan 

pengembangan individu dalam konteks pendidikan (Kelsey, Kaitlin; 2020). Hal inilah yang 

menjadi bagian dari kepengawasan berbasis Cura Personalis. 

 
Gambar 5: Kegiatan Pemaparan Materi Model Kepengawasan Cura Personalis 

oleh Amelia Kimberly Ann 

 

Penyampaian materi oleh Amelia Kimberly Ann menjadi penutup dari rangkaian 

penyampaian materi. Untuk melatih dan memberikan pengalaman ciri dari Cura Personalis 

berupa refleksi maka Amelia mengajak para peserta untuk melakukan refleksi dari sudut 

pandang seorang guru. Proses refleksi berjalan dengan baik karena para peserta dibantu untuk 

memaknai tugas mereka sebagai guru dalam bentuk sebuah renungan singkat diiringi alunan 

instrumen musik secara lembut. Peserta menanggapi proses refleksi tersebut dengan serius 

bahkan beberapa tidak dapat menahan air mata sebagai wujud kedalaman pemahaman mereka 

tentang arti menjadi guru. Praktek pendekatan semacam ini diharapkan dapat menjadi bagian 

dari pelaksanaan kepengawasan nantinya. 

Secara umum, keberhasilan pelaksanaan kegiatan PkM ini terlihat dari tanggapan para 

peserta yang menilai pentingnya kegiatan tersebut. Tanggapan dalam kegiatan membuktikan 

keseriusan peserta untuk belajar. Selain itu pelaksanaan ini kemudian menjadi bagian yang 

tercatat oleh media cetak di Malang. Berikut ini ini adalah link dari kegiatan PkM seperti terbuat 

pada: https://tugumalang.id/mahasiswa-s3-manajemen-pendidikan-fakultas-ilmu-pendidikan-um-

gelar-kegia tan-pkm-di-kabupaten-malang/ 

 

KESIMPULAN 

Setelah mengikuti pelatihan penguatan kepengawasan, peserta dapat merumuskan model 

kepengawasan berbasis sekolah yang dapat diterapkan di masing-masing sekolah baik di sub Rayon 

SMP Negeri 1 Dampit maupun sub Rayon SMP Negeri 1 Kalipare. Berdasarkan hasil kegiatan yang 

telah dilaksanakan pada pelatihan penguatan pengawasan sangat diperlukan untuk membekali warga 

sekolah menjadi lebih memahami akan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) sebagai warga sekolah yang 

baik. Koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan menyatakan bahwa pelatihan-pelatihan 

seperti ini sangat diperlukan dan dapat dilakukan secara berkala karena dapat menambah wawasan 

terhadap konsep kepengawasan pendidikan. 

Model kepengawasan berbasis sekolah dapat dipilih dan digunakan disesuaikan dengan 

karakteristik sekolah. Model kepengawasan tersebut antara lain: (1) Model Kepengawasan 

Situasional, (2) Model Supervisi Pembelajaran, (3) Model Kepengawasan Humanistik, (4) Model 

Cura Personalis, dan (5) Kepengawasan Berbasis Sekolah. 

https://tugumalang.id/mahasiswa-s3-manajemen-pendidikan-fakultas-ilmu-pendidikan-um-gelar-kegiatan-pkm-di-kabupaten-malang/
https://tugumalang.id/mahasiswa-s3-manajemen-pendidikan-fakultas-ilmu-pendidikan-um-gelar-kegiatan-pkm-di-kabupaten-malang/
https://tugumalang.id/mahasiswa-s3-manajemen-pendidikan-fakultas-ilmu-pendidikan-um-gelar-kegiatan-pkm-di-kabupaten-malang/
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